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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, masih banyak UMKM yang
menghadapi kendala dalam membangun identitas visual yang mampu meningkatkan daya saing
usaha. Salah satu aspek penting dalam identitas visual adalah logo sebagai representasi
karakter dan citra usaha. Kegiatan Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat (PMKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan identitas visual UMKM Dapoer Ummi Husna melalui pelatihan
desain logo kreatif. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2026 di Pondok Benda Indah,
Blok O1 No.17B, RT 05/RW 15, Pamulang. Metode pelaksanaan meliputi observasi, wawancara,
analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi hasil kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai pentingnya branding dalam
pengembangan usaha serta terciptanya logo baru yang lebih profesional, komunikatif, dan
sesuai dengan karakter usaha catering rumahan. Logo yang dihasilkan diharapkan mampu
meningkatkan citra usaha, memperkuat identitas merek, serta mendukung strategi pemasaran
UMKM secara berkelanjutan.
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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in supporting
national economic growth. However, many MSMEs still face challenges in building a visual
identity capable of improving business competitiveness. One important aspect of visual identity
is the logo as a representation of business character and image. This Student Community Service
(PMKM) program aims to improve the visual identity of the Dapoer Ummi Husna MSME through
creative logo design training. The activity was conducted on 15 May 2026 at Pondok Benda
Indah, Block O1 No.17B, RT 05/RW 15, Pamulang. The implementation method included
observation, interviews, needs analysis, training, mentoring, and evaluation. The results show an
increased understanding among the partner regarding the importance of branding in business
development, as well as the creation of a new, more professional and communicative logo suited
to the character of the home catering business. The resulting logo is expected to enhance the
business image, strengthen brand identity, and support sustainable marketing strategies for the
MSME.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja,
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UMKM juga menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Di tengah persaingan usaha
yang semakin ketat, pelaku UMKM dituntut untuk mampu membangun keunggulan kompetitif agar
dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan UMKM adalah kemampuan dalam
membangun identitas merek (brand identity). Menurut Kotler dan Keller (2016), merek merupakan
aset penting yang berfungsi sebagai identitas pembeda suatu produk atau jasa dibandingkan
dengan kompetitor. Identitas merek yang kuat mampu meningkatkan kepercayaan konsumen
serta memperkuat posisi usaha di pasar. Sejalan dengan hal tersebut, Munandar dan Astuti (2020)
menemukan bahwa identitas visual yang konsisten berperan penting dalam membangun brand
awareness pada UMKM, sehingga produk lebih mudah dikenali dan diingat oleh konsumen.

Logo merupakan salah satu elemen utama dalam identitas visual yang berfungsi sebagai simbol
komunikasi antara perusahaan dengan konsumen. Wheeler (2018) menjelaskan bahwa logo yang
dirancang secara efektif mampu menciptakan kesan profesional, meningkatkan daya ingat
konsumen, serta memperkuat citra suatu usaha. Ainun, Maming, dan Wahida (2023) juga
menegaskan bahwa logo memegang peran penting dalam membangun branding UMKM, karena
menjadi representasi visual pertama yang dilihat konsumen. Selain itu, Pratama dan Sari (2021)
menunjukkan bahwa desain logo turut memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk
UMKM. Oleh karena itu, desain logo menjadi bagian penting dalam strategi branding UMKM.
Dapoer Ummi Husna merupakan UMKM yang bergerak di bidang catering rumahan dan melayani
berbagai kebutuhan konsumsi masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa
UMKM tersebut telah memiliki logo usaha, namun desain yang digunakan masih sederhana dan
belum mampu merepresentasikan identitas usaha secara optimal. Purwanto (2021) menyebutkan
bahwa desain logo yang kurang optimal dapat menurunkan daya saing produk UMKM di pasar
yang semakin kompetitif. Kondisi tersebut berpotensi menghambat proses pengenalan merek
kepada konsumen dan mengurangi efektivitas kegiatan promosi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat (PMKM)
Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan pelatihan desain logo kreatif sebagai upaya
membantu UMKM dalam meningkatkan identitas visual usaha, sejalan dengan pendekatan
pelatihan serupa yang terbukti efektif pada UMKM lain (Agustina, Dwanoko, & Suprianto, 2021;
Lestari & Wibowo, 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya
branding serta menghasilkan logo yang lebih profesional, menarik, dan sesuai dengan karakter
usaha yang dijalankan.

Metode

Kegiatan PMKM dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2026 di UMKM Dapoer Ummi Husna yang
beralamat di Pondok Benda Indah, Blok O1 No.17B, RT 05/RW 15, Pamulang. Metode
pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu:

a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui kondisi usaha, aktivitas operasional,
strategi pemasaran yang digunakan, serta identitas visual yang telah dimiliki oleh UMKM.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pemilik UMKM untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan
usaha, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap pengembangan identitas visual.

c. Analisis Kebutuhan

Data hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi kelemahan logo yang
digunakan sebelumnya dan menentukan konsep desain yang sesuai dengan karakter usaha,
mengacu pada perancangan visual branding berbasis kebutuhan mitra sebagaimana diterapkan
oleh Sary, Boer, Agustian, Sanjaya, dan Maudi (2025).

d. Pelatihan dan Pendampingan
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Tim PMKM memberikan materi mengenai branding, identitas visual, serta prinsip-prinsip dasar
desain logo. Selanjutnya dilakukan proses pendampingan dalam pembuatan desain logo baru
yang lebih representatif.

e. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan serta
mengumpulkan tanggapan dari pemilik UMKM terkait hasil yang telah dicapai.

Hasil dan Pembahasan

a. Kondisi Awal UMKM
Hasil observasi menunjukkan bahwa Dapoer Ummi Husna telah menggunakan logo sebagai
identitas usaha. Namun, logo tersebut masih memiliki keterbatasan dalam aspek visual, seperti
penggunaan elemen grafis yang sederhana, kurangnya karakteristik usaha yang ditampilkan,
serta tampilan yang belum mencerminkan profesionalisme usaha catering.

Logo lama hanya berfungsi sebagai penanda nama usaha tanpa memberikan kesan visual yang
kuat kepada konsumen. Akibatnya, identitas usaha menjadi kurang menonjol ketika digunakan
pada media promosi maupun kemasan produk.

Dapoer

1

Tmmi Husna
0853-1101-5465

Gambar 1. Logo Lama UMKM

b. Pelaksanaan Pelatihan Desain Logo Kreatif

Pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya branding dalam
pengembangan UMKM. Pemilik usaha diberikan pemahaman bahwa identitas visual merupakan
salah satu faktor yang dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas dan
profesionalisme usaha.

Selanjutnya dilakukan proses perancangan logo baru dengan mempertimbangkan karakteristik
usaha catering rumahan. Desain logo dibuat menggunakan kombinasi elemen visual berupa
ilustrasi koki berhijab, bentuk lingkaran, tipografi yang lebih modern, serta pemilihan warna yang
mencerminkan kehangatan dan profesionalisme.

Gambar 2. Proses Pendampingan Desain Logo

c. Analisis Perubahan Logo
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Logo lama memiliki desain yang sederhana dengan fokus utama pada nama usaha dan nomor
kontak. Meskipun telah berfungsi sebagai identitas usaha, logo tersebut belum memiliki unsur
visual yang cukup kuat untuk membangun citra merek.

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, logo baru berhasil dirancang dengan
mempertimbangkan prinsip desain visual yang lebih baik. Penggunaan ilustrasi koki berhijab
memberikan representasi langsung terhadap bidang usaha catering rumahan. Bentuk lingkaran
memberikan kesan profesional dan mudah diaplikasikan pada berbagai media promosi. Hasil ini
sejalan dengan temuan Imsa, Fatimah, dan Fajar (2025) yang menunjukkan bahwa perancangan
logo berbasis karakteristik usaha mampu memperkuat brand identity UMKM secara signifikan.
Perubahan ini menunjukkan bahwa identitas visual yang baik tidak hanya berfungsi sebagai simbol
usaha, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang mampu menyampaikan karakter dan nilai
usaha kepada konsumen.

L, : 0853-1101-5465

Gambar 3. Logo Baru UMKM

d. Dampak Kegiatan Terhadap UMKM

Kegiatan PMKM memberikan dampak positif bagi UMKM Dapoer Ummi Husna. Selain
memperoleh logo baru yang lebih menarik, pemilik usaha juga memperoleh pengetahuan
mengenai pentingnya branding dalam meningkatkan daya saing usaha.

Logo baru dapat digunakan pada berbagai media pemasaran seperti banner, media sosial,
kemasan produk, kartu nama, dan materi promosi lainnya. Dengan identitas visual yang lebih
profesional, UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperluas jangkauan pasar, sebagaimana ditunjukkan pula pada hasil
pengabdian serupa oleh Antiqa dan Prameswari (2023) yang berhasil meningkatkan efektivitas
media promosi UMKM melalui pembaruan identitas visual.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Mahasiswa Kepada Masyarakat (PMKM) yang dilaksanakan pada UMKM
Dapoer Ummi Husna berhasil meningkatkan identitas visual usaha melalui pelatihan desain logo
kreatif. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada pemilik usaha mengenai pentingnya
branding sebagai bagian dari strategi pemasaran dan pengembangan usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas identitas visual melalui perancangan
logo baru yang lebih profesional, komunikatif, dan sesuai dengan karakter usaha catering
rumahan. Logo tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan citra usaha, memperkuat
identitas merek, serta meningkatkan daya saing UMKM di masa mendatang.

Ucapan Terima Kasih

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada pemilik UMKM Dapoer Ummi Husha atas
kesediaan dan kerja sama selama pelaksanaan kegiatan Pengabdian Mahasiswa Kepada
Masyarakat ini.
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